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Distributor Waijib
Jaga Stabilitas Harga

JOGJA - Mekanisme pasar selalu
terjadi setiap Ramadan dan men-
jelang Lebaran. Harga kebutuhan
bahan poko meroket tinggi karena
peningkatan permintaan masya-
rakat, Bahkan, barang kebutuhan
pokok kerap langka di pasaran.

Karena itulah Dinas Per-
industrian, Perdagangan,
Koperasi, dan Pertanian
(Disperindagkoptan) Kota Jogja
dan Komisi B DPRD Kota
melakukan inspeksi mendadak
(sidak). Ini mereka Jakukan untuk
memantaukeberadaan kebutuhan
pokok di pasaran dan distributor.

"Untuk mengantisipasi kenaikan
harga yang mungkin akan terjadi
menjelang Lebaran, kami
berkoordinasi dengan distributor
agar menjaga ketersediaan
barang,” kata Kepala Bidang
Perdagangan Disperindagkoptan
Kota Sri Harnani kemarin (24/7).

Dia mengungkapkan, demi
mencukupikebutuhan masyarakat,
distributor wajib menjaga
ketersediaan sembako. Sedangkan
untuk stabilitas harga, akan bekerja
sama dengan Disperindagkop -
DIJ melakukan operasi pasar.

Berdasarkan pemantauan di
distributor dan Pasar Kotagede
kemarin, harga bahan kebutuhan
pokokcenderungstabil dan berangsur
normal. Harga daging dan teluryang
sempat meroket jelang Ramadan,
mulai kembali turun.
~Harga telur ayam ras yang

sebelumnya Rp 19 ribu
perkilogram kini Rp 16,000, ayam
broiler dari Rp 30 ribu perkilogram
menjadi Rp 26.000. "Hargd-harga
bahan kebutuhan pokok tersebut
sempat naik pada akhir pekan
lalu. Tetapi karena permintaan
sudah kembali turun, harga pun
ikut turun,” sambungnya.

Menanggapi stabilitas harga
tersebut, Sekretaris Komisi B DPRD
Kota Bagus Sumbarja mengatakan,
pembkot perlumenjaga agar tidak
terjadi lonjakan harga lagi.
Kenaikan harga harus diperhatikan
secara khusus pemkot.

Dari hasil sidak, Bagus menerang-
kan, terjadinya kenaikan harga bahan
pokok selama ini karena pasokan
barang tersebut didatangkan dari
luar DIJ. Untukbiaya distribusinya
punsudahmelambung, "Gula pasir
dari Jawa Timur, minyak goreng
curah dari Sumatera, dan tepung
terigu impor;” jelasnya. :

Khusus untuk gula pasir,
harganya sudah mengalami
kenaikan lebih dari 50 persen
dibandingkan tahun lalu. Saat
ini, harga jual gula pasir Rp 12.500
perkilogram, tahun lalu Rp 81ibu.

"Kestabilan harga ini perlu dijaga.
Apalagi menjelang Lebaran, harga-
harga bahan kebutuhan pokok
akan naik lagi,” lanjutnya.

Stabilitas harga tersebut, menurirt
Bagus, takbisa hanyatergantung pe-
merintah daerah, pemerintah pusat
bisa mengambil peran. (eri/tya)
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